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ABSTRAK 
 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Objek penelitian 
adalah Candida albicans dari plat gigitiruan. Penelitian ini menggunakan 
Sabouraud Dextrosa Agar sebanyak 4 cawan petri yang ditanami dengan biakan 
Candida albicans di mana masing-masing cawan petri dibuat sumuran  sebanyak 
7 buah.  Masing-masing sumuran diisi dengan kontrol(-) aquades steril, kontrol(+) 
tablet ketoconazole 200mg dan ekstrak kelopak bunga rosella konsentrasi 
30%,40%, 50%, 60%, dan 100%. Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 
25ºC selama 1x24 jam dan diukur besar zona hambatan di sekitar sumuran. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan uji One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan 
uji Least Significance Difference (LSD) dengan menggunakan SPSS 16,0 for 
Windows. Uji One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 
diameter zona hambatan antara semua konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella 
yang signifikan (α<0,05). Sedang pada uji analisis LSD diperoleh tidak ada 
perbedaan signifikan antara ekstrak konsentrasi 40% dan ketaconazol tablet 
200mg (α>0,05).  
 
Kata kunci : Konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella, Candida albicans, Plat 
gigitiruan 
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ABSTRACT 
 
The study was performed as experimental laboratory. The object of the 
study is Candida albicans. The Candida albicans colonies sample from by 
denture plate. The study used Candida albicans colonies on 4 Sabouraud 
Dextrosa Agar plate. Each plate has 7 holes. Each hole filled by aquades as 
control(-), ketoconazole tablet 200mg as control (+), and various rosella calyx 
extract concentration 30%, 40%, 50%, 60%, and 100%. The plate was incubated 
in 25ºC incubator for 1x24 hours and measured the diameter of rosella calyx 
extract inhibition effect. The data sample was collected and analyzed by One Way 
ANOVA test and Least Significance Difference (LSD) test on SPSS 16,0 for 
Windows The One Way ANOVA test showed that there was difference of 
inhibition diameter means between all of the various rosella calyx extract 
concentration groups (α<0,05). In the test LSD analysis found no significant 
difference between the extract concentration of 40% and 200 mg tablets 
ketaconazol (α> 0.05). 
 
Keywords: Concentration rosella calyx extract, Candida albicans, Denture plate  
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Pohon rosella adalah sejenis perdu yang mudah ditanam. Cara 
penanamannya dengan menggunakan biji yang kering kemudian disemai. Dari 
segi kesehatan, ternyata rosella mempunyai manfaat untuk mencegah penyakit. 
Menurut Balittas Malang, bunga rosella terutama dari tanaman yang berkelopak 
tebal, misalnya rosella merah berguna untuk mencegah penyakit kanker dan 
radang, mengendalikan tekanan darah, melancarkan peredaran darah dan 
melancarkan buang air besar.  Dalam eksperimen ditemukan juga bahwa ekstrak 
kelopak bunga rosella mengurangi efek alkohol pada tubuh kita, mencegah 
pembentukan batu ginjal, dan memperlambat pertumbuhan jamur/bakteri/ parasit 
penyebab demam tinggi.1  
Menurut definisi ‘ADA’ (American Dental Association), prostodonsia 
adalah ilmu dan seni pembuatan atau penggantian yang sesuai bagi hilangnya 
bagian koronal gigi, satu atau lebih gigi asli yang hilang serta jaringan sekitarnya, 
agar fungsi, penampilan, rasa nyaman dan kesehatan yang terganggu karenanya, 
dapat dipulihkan. Istilah ini sangat luas artinya dan dapat digunakan untuk semua 
bagian restorative dalam ilmu kedokteran gigi. Dalam hal ini, alat tiruannya 
sendiri disebut gigitiruaan (protesa, protesis, restorasi). Jadi dapat dikatakan 
bahwa gigitiruan adalah protesa yang menggantikan gigi yang hilang serta 
jaringan sekitarnya.2 
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
Pada tahun 1940-an, kebanyakan basis gigitiruan dibuat menggunakan 
resin polimetil metakrilat. Resin-resin tersebut merupakan plastik lentur yang 
dibentuk dengan menggabungkan molekul-molekul metal metakrilat multipel. 
Polimetil metakrilat murni adalah tidak berwarna, transparan dan padat. Untuk 
mempermudah penggunaannya dalam kedokteran gigi, polimer diwarnai untuk 
mendapatkan warna dan derajat kebeningan. Warna serta sifat optik tetap stabil di 
bawah kondisi mulut yang normal, dan sifat-sifat fisiknya telah terbukti sesuai 
untuk aplikasi kedokteran gigi.3 
Material ini mempunyai beberapa keunggulan antara lain estetik baik, 
kekuatan tinggi, daya serap air rendah, daya larut rendah, mudah dilakukan 
reparasi, proses manipulasi mudah karena tidak memerlukan peralatan rumit. Sifat 
resin akrilik tersebut memenuhi syarat material di bidang kedokteran gigi 
terutama yang digunakan di rongga mulut harus bersifat kompatibel. Hal ini 
berarti dapat diterima oleh rongga mulut, tidak toksik, tidak iritan, tidak bersifat 
karsinogenik, dan tidak menimbulkan alergi. Oleh karena itu resin akrilik masih 
menjadi pilihan utama dokter gigi sebagai pembuatan basis gigitiruan, meskipun 
saat ini telah banyak digunakan material logam campur sebagai basis gigitiruan. 
Gigitiruan resin akrilik dapat merupakan tempat pengumpulan stain, tar, dan plak 
dan hal ini akan berpengaruh jelek terhadap kesehatan mulut pemakai gigitiruan 
tersebut. Koloni Candida dijumpai pada penderita pemakai gigitiruan dan koloni 
tersebut akan meningkat pada penderita dengan denture stomatitis oleh karena 
gigitiruan. Keadaan tersebut juga dijumpai pada penderita yang tidak melepas 
gigitiruannya pada malam hari. Pemakaian gigitiruan merupakan salah satu faktor 
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yang dapat menyebabkan meningkatnya Candida albicans dalam mulut. 
Penutupan mukosa oleh basis gigitiruan dapat mengurangi efek pembersihan oleh 
saliva. Akibatnya sisa makanan semakin menumpuk dan mikroorganisme 
termasuk Candida albicans dapat meningkat prevalensinya 4 
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk lebih memberikan dasar dan bukti 
kemanfaatan kelopak bunga rosella sebagai antifungi, maka penulis ingin 
membuktikan adanya pengaruh konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella 
(Habiscus sabdariffa L) terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat 
gigitiruan. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu 
masalah yaitu : adakah pengaruh konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L) terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat 
gigitiruan ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) terhadap koloni 
Candida Albicans yang terdapat pada plat gigitiruan dan penggunaan bahan alami 
sebagai bahan pembersih gigitiruan secara kimiawi. 
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1.4. Manfaat penelitian 
 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi ilmiah tentang pengaruh konsentrasi dan efektifitas daya antifungi 
ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L). Selain itu hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menambah Ilmu Pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi 
dan mulut, khususnya tentang penggunaan bahan alami untuk untuk mengurangi 
koloni Candida albicans pada penggunaan gigitiruan. 
 
1.5.     Hipotesis  
Konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
berpengaruh terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat gigitiruan.  
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata diameter zona hambatan antara semua 
konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L)  
terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat gigitiruan pada 
α>0,05 
Ha = Ada perbedaan rata-rata diameter zona hambatan antara semua 
konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L)  
terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat gigitiruan pada 
α<0,05. 
 
1.6. Keaslian Penelitian 
 Sepanjang penelusuran yang telah penulis lakukan, penelitian tentang 
pengaruh konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
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terhadap koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat gigitiruan belum 
pernah dilakukan sebelumnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tanaman Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
 Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L), sejak abad ke-19 mulai 
dikembangkan di Indonesia.  Di pulau jawa, tanaman rosella banyak 
dibudidayakan di daerah yang rutin dilanda banjir (bondorowo). Adapun lahan 
alternative pengembangan tanaman rosella di luar Pulau Jawa antara lain adalah di 
lahan-lahan Podsolik Merah Kuning (PMK) misalnya Kalimantan Selatan, Rawa 
Lebak di Rawa Sragi Lampung, serta lahan Gambut di Kalimantan Barat dan 
Bengkulu. Di Sulawesi Selatan sementara dalam pengembangan oleh petani 
khususnya di kabupaten Pinrang.5 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Perkebunan rosela H. Muh. Nasir, Kab.Pinrang, Sulawesi Selatan. 
Sumber: Data Primer 
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2.1.1. Definisi Tanaman 
Rosella memiliki lebih dari 300 spesies yang tersebar pada daerah tropis 
dan non tropis. Kebanyakan tanaman rosella dipergunakan sebagai tanaman hias 
dan beberapa diantaranya dipercaya memiliki kasiat medis, salah satu diantaranya 
adalah rosela merah atau roselle (Hibiscus sabdariffa L). Bunga rosella memiliki 
putik sekaligus serbuk sari sehingga tidak memerlukan bunga lain untuk 
bereproduksi. Rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat hidup di daerah yang 
memiliki iklim lembab dan hangat pada daerah tropis dan sub tropis. Rosella 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan tanaman tropis dan subtropis lainnya 
yaitu dapat bertahan dalam cuaca yang sangat dingin serta dapat hidup dalam 
ruangan yang memiliki sedikit pencahayaan akan tetapi pertumbuhan terbaik 
diperoleh pada ruang terbuka dengan cahaya matahari. 6 
Rosella merupakan tumbuhan semak umur satu tahun, tinggi tumbuhan 
mencapai 2,4 m. Batang berwarna merah, berbentuk bulat dan berbulu; daun 
berseling 3-5 helai dengan panjang 7,5-12,5 cm berwarna hijau, ibu tulang daun 
kemerahan, tangkai daun pendek. Bentuk helaian daun bersifat anisofili 
(polimorfik), healaian daun yang terletak di bagian pangkal batang tidak berbagi, 
bentuk daun bulat telur, tungkai daun pendek. Daun-daun di bagian cabang dan 
ujung batang berbagi, menjadi 3 toreh, lebar toreh daun 2,5 cm, tepi daun 
beringgit, daun penumpu bentuk benang; panjang tangkai daun 0,3-12 cm, hijau 
hingga merah; pangkal daun meruncing, sedikit berambut. Bunga tunggal, kuncup 
bunga tumbuh dari bagian ketiak daun, tangkai bunga berukuran 5-20 mm; 
kelopak bunga berlekatan, tidak gugur, tetap mendukung buah, berbentuk 
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lonceng; mahkota bunga berlepasan, berjumlah 5 petal, mahkota bunga berbentuk 
bulat telur terbalik, warna kuning, kuning kemerahan; benang sari terletak pada 
suatu kolom pendukung benang sari, panjang kolom pendukung benang sari 
sampai 20 mm, kepala sari berwarna merah, panjang tangkai sari 1 mm; tangkai 
putik berada di dalam kolom pendukung benang sari, jumlah kepala putik 5 buah, 
warna merah. Buah rosella berbentuk kapsul kadang bulat telur, ukuran buah 13-
22 mm x 11-20 mm, tiap buah berisi 30-40 biji. Ukuran biji 3-5 mm x 2-4 mm, 
warna coklat kemerahan. Habitat aslinya berasal dari nigeria, tetapi tumbuh 
berkembang di seluruh dunia, terutama daerah tropis. Tanaman ini banyak 
dibudidayakan di Eropa.7  
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
Sumber: http://anchatitisya.multiply.com/reviews/item/4.jpg 
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Gambar 2.3. Biji Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
 Sumber: http://kehati.or.id/florakita/browser.php?docsid=968.jpg 
  
2.1.2. Klasifikasi Ilmiah : 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Subkelas : Dilleniidae 
Bangsa : Malvales 
Suku  : Malvaceae 
Genus  : Hibiscus  
Species : Hibiscuc sabdariffa Linn7 
 
2.1.3 Nama Lain 
Oseille rouge  : Perancis 
Quimbombo Chino : Spanyol 
Karkadeh  : Afrika Utara, Sudan, Mesir, Arab 
Bisap   : Senegal 
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Abuya   : Congo 
Roselle  : Egypt, India, Iraq, Japan, Mexico, Senegal 
Susur   : Indonesia 
Asam susur  : Melayu 
Asam jarot  : Minang 
Gamet walanda : Sunda 
Kasturi roriha  : Ternate8,910 
 
2.1.4. Kandungan Rosella 
Ahli gizi menemukan kelopak segar rosella yang dijual di pasar Amerika 
tengah tinggi kalsium, riboflavin, niasin, dan zat besi. Kandungan vitamin C yang 
terdapat dalam bunga rosella lebih banyak dibandingkan dengan buah-buahan 
lainnya. Sebagai contoh, setiap 100 gr kelopak bunga rosella mengandung 244,4 
mg vitamin C, dengan berat yang sama, jeruk hanya mengandung 48 mg, 
belimbing hanya 25,8 mg sedangkan papaya mengandung 71 mg. Selain 
kandungan vitamin C yang sangat tinggi, rosella juga kaya akan mineral seperti 
kalsium, phosphor, potassium dan zat besi yang sangat penting untuk tubuh. 13 
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Tabel.2.1. Kandungan Rosella per 100 gr11,12 
Nama Senyawa 100 gr 
buah segar 
100 gr 
kelopak segar 
100 gr 
daun segar 
(analisis di 
Guetemala) 
100 gr 
biji 
(analisis di 
Filipina 
Air 84,5 % 86,2 % 86,2 % 12,9 % 
Protein 1,9 gr 1,145 gr 1,7 – 3,2 % 3,29 % 
Lemak 0,1 gr 2,61 gr 1,1 % 16,8 % 
Kalori 49 kal 44 kal 43 kal - 
Karbohidrat 12,3 gr 11,2 gr 10 % - 
Besi 2,9 gr 8,98 mg 0,0054 % - 
Beta karoten 300 ig 0,029 mg 4135 ig - 
Asam askorbat 14 mg 6,7 mg 54 mg - 
Tiamin - 0,117 mg 0,17 mg - 
Riboflavin - 0,277 mg 0,45 mg - 
     
Pati - - - 11,1 % 
Niasin - 3,765 mg 1,2 mg - 
Asam malat - - 1,25 % - 
Fiber - 12 gr - - 
Abu - 6,90 gr 1 % - 
Kalsium - 1,263 mg 0,18 % - 
Fosfor - 273,2 mg 0,04 % - 
Selulosa - - - 16,8 % 
Pentosa - - - 15,8 % 
 
Sumber : Morton JF. Roselle Hibiscus sabdariffa L. Miami; 1987 
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Rosella  juga mengandung vitamin B1, B2, niasin dan vitamin D. Tubuh 
manusia membutuhkan 22 asam amino. Dari 22 ini, 18 diantaranya terpenuhi dari 
bunga rosella.  Bunga rosella banyak digunakan untuk mengurangi nafsu makan, 
gangguan pernafasan yang disebabkan flu, da rasa tidak enak di perut. Rosella 
digunakan untuk mengatasi bisul dan radang pada kulit, luka bakar, sariawan, dan 
infeksi herpes zoster. Kandungan kimia tanaman ini adalah alohidroksi asam sitrat 
lakton, asam malat dan asam tartar. 7,13 
Antosian yang menyebabkan warna merah  pada tanaman ini mengandung 
delfinidin-3-siloglukosida, delfinidin-3-glukosida, sianidin-3-siloglukosida, 
sedangkan flavonoidnya mengandung gosipetin dan mucilago 
(rhamnogalakturonan, arabinogalaktan, arabinan). Sterol minyak biji rosella 
terdiri atas 61,3% β-sitosterol, 16,5% kampasterol, 5,1% kolesterol, dan 
3,2%ergosterol. Karkadeh (bunga kering tanpa ovari) mengandung 13% campuran 
asam sitrat dan asam malat, dua antosianin; gosipetin (hidrosilflavon) dan 
hibiskin, asam askorbat 0,004-0,005%. Mahkota bunga mengandung glikosida-
flavon hibiskritin, yang mengandung aglikon hibisketin. Bunga rosella juga 
mengandung fitosterol. Bunga kering mengandung 15,3% asam hibiskat. Akar 
rosella mengandung saponin dan asam tartrat.7  
Penelitian yang telah menguji keefektifan  rosella sebagai antibakteri dan 
antifungi :  
1. Ekstrak air rosela berefek antibakteri dan antelmintik yang lemah. Larutan 
4% dapat membunuh cacing dalam waktu kurang lebih 30 menit in vitro.  
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2. Ekstrak 15% dapat menghambat pertumbuhan Mycobacterium 
tuberculosis in vitro. 
3. 10 mL dosis ekstrak 20% menghambat pertumbuhan Basillus sp. Pada 
kelinci yang terinfeksi.7  
4. Ekstrak rosella konsentrasi 20% menghambat pertumbuhan jamur 
Trichophyton rubrum in vitro.37 
 
Gambar.2.4.  Gugus gosipitrin dan hibesetin pada bunga kering rosella 
Sumber : Direktorat OAI BPOM RI,2010 
 
2.1.5. Aktifitas Antifungi 
Ekstrak kelopak bunga rosella mengurangi efek alkohol pada tubuh kita, 
mencegah pembentukan batu ginjal, dan membunuh jamur/bakteri/parasit 
penyebab demam tinggi. Ini terjadi karena asam organic, poly-sakarida dan 
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak kelopak bunga Rosella sebagai 
farmakologi.8 
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 Senyawa flavonoida adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar 
yang ditemukan di alam. Senyawa – senyawa ini merupakan zat warna merah, 
ungu dan biru dan sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-
tumbuhan. Kelopak bunga rosella (Hibicscus sabdariffa L) mengandung beberapa 
senyawa flavonoid yakni anthocyanin, gossypeptin (hexahydroxyflavone) 3-
glucoside, flavonol glucoside hibiscritin, flavonoid gossypeptin, delphinidine 3-
monoglucoside, cyanidin 3-monoglucoside.  Aktifitas antifungi dengan Ethanol / 
air (1:1) pada ekstrak daun kering, pada konsentrasi 250,0 mg / ml pada plat agar. 
9, 14 
 
2.2. Plat Gigitiruan Akrilik Sebagai Media Pertumbuhan Candida albicans 
Basis gigitiruan individual dapat dibuat dari logam atau campuran logam, 
kebanyakan basis gigitiruan dibuat menggunakan polimer. Resin akrilik lebih 
sering digunakan karena keuntungan bahan resin akrilik ringan, murah, warna 
sama dengan warna gingival, mudah pembuatannya dan mudah dilakukan 
preparasi.3,16  
 
 
 
 
Gambar 2.5. Gigitiruan yang terpapar Candida albicans 
Sumber: Heasman P. Periodontology, 2000 
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 Akrilik adalah suatu bahan yang masih digunakan untuk pembuatan 
gigitiruan lepasan (GTL). Bahan ini berbentuk resin dan sampai sekarang masih 
digunakan karena mudah didapatkan dan harganya murah. Resin ini mempunyai 
kekuatan, warna yang sesuai dengan warna jaringan mulut yang digantikan. Sifat 
resin ini adalah bentuk stabil, tidak mengiritasi, tidak toksik, mudah dimanipulasi. 
Kerugiannya, akrilik mempunyai pori-pori mikro sehingga memudahkan sisa 
makanan dan bakteri masuk kedalamnya. Basis akrilik gigitiruan lepasan yang 
kontak langsung dengan saliva, dan mengabsorbsi molekul saliva tertentu, 
membentuk lapisan organic tipis yang disebut acquired pellicle. Pelikel 
mengandung protein yang mengikat adhesion mikroorganisme rongga mulut, 
sehingga mikroorganisme melekat pada permukaan gigitiruan dan berkembang 
biak serta berkoloni dengan mikroorganisme lain membentuk plak gigitiruan. Plak 
gigitiruan merupakan penyebab masalah yang berhubungan dengan jaringan 
periodontal, rasa tidak enak, stomatitis angularis, bau mulut, perubahan warna 
pada gigitiruan dan peradangan jaringan mukosa di bawah gigitiruan yang disebut 
denture stomatitis. Proses terbentuknya plak pada gigitiruan sama dengan proses 
yang terjadi pada gigi asli.15 
Berdasarkan proses polimerisasinya, ada 4 jenis resin akrilik yaitu : 
a. Resin akrilik heat cured 
Terdiri dari campuran monomer dan polimer yang mencapai polimerisasi 
setelah dipanaskan dalam water bath pada temperature tertentu. 
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b. Resin akrilik cold cured  
Mencapai polimerisasi dengan bantuan inisiator berupa benzoii peroksid 
dan activator dimetil p-toluidin tanpa dilakukan pemanasan. Cold cured 
mempunyai porusitas 2-5% lebih besar dari pada heat cured sehingga 
kekuatan transversalnya hanya 80% dari resin akrilik heat cured.  
c. Resin akrilik microwave cured 
Konsep utaama dari polimerisasi resin akrilik gelombang mikro adalah 
bahwa pemanasan microwave merupakan perubahan energy dan bukan 
konduksi panas seperti pada teknik polimerisasi konvensional (heat 
cured). Keuntungan teknik ini dapat memproses resin akrilik dalam waktu 
yang lebih singkat dan keakuratan dimensi lebih baik. Pada proses resin 
akrilik microwave cured yang mengandung metal metakrilat jumlah 
porusitasnya lebih banyak dari pada polimerisasi resin akrilik 
konvensional dan berbeda bermakna.  
d. Resin akrilik visible light cured 
Berpolimerisasi dengan bantuan sinar tampak. Komposisi resin akrilik ini 
hampir sama dengan komposisi resin koomposit visible light cured, tetapi 
bahan pengisi organiknya lebih banyak. Bahan pengisi anorganiknya yang 
terdiri atas matrik uretan dimetakrilat ditambah sedikit mikrofin silica 
untuk mengontrol reologi. Bahan pengisi terdiri dari serbuk resin dengan 
berbagai bentuk dan ukuran. 17   
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Perbedaan tingkat kesempurnaan polimerisasi dapat mengakibatkan 
perbedaan porusitas dan kekuatan bahan. Adapun faktor yang mempengaruhi 
porusitas resin akrilik adalah :  
 ketebalan plat dasar gigitiruan 
 kurang homogennya campuran monomer dan polimer 
 pemanasan yang terlalu cepat  
 saat packing dan processing campuran terlalu plastis 
 tekanan saat  processing tidak cukup17 
Porusitas dalam jumlah besar dapat melemahkan gigitiruan sehingga 
mudah patah dan makanan mudah menempel sehingga gigitiruan cepat berbau. 
Perlekatan mikroorganisme pada gigitiruan dipengaruhi oleh kekasaran 
permukaan dan porusitas bahan gigitiruan sehingga mikroorganisme dapat 
berpenetrasi ke dalamnya. Pemakaian gigitiruan lepas yang kurang baik akan 
menyebabkan iritasi setempat yang terus-menerus pada selaput lendir. Penurunan 
volume saliva dapat mengakibatkan perubahan pada mukosa mulut dan 
merupakan predisposisi invasi jamur candida. Denture induce stomatitis dapat 
terjadi akibat jumlah Candida albicans yang meningkat. Candida albicans yang 
berperan pada infeksi ini biasanya terdapat pada permukaan palatal pemakai 
gigtiruan, sehingga gigitiruan rahang atas merupakan sumber infeksi. 17  
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Tabel.2.2.Rata-rata jumlah Candida albicans pada permukaan resin akrilik (mm2) 
 
 
 
 
 
Sumber : Nuryanti A, Sunarintyas S. Korelasi antara berbagai proses kuring  
akrilik terhadap porositas denga perlekatan Candida albicans. MIKGI  
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa permukaan plat resin akrilik heat cured 
paling sedikit dilekati oleh sel Candida albicans. Dari penelitian pada 
pemeriksaan mikroskopis bahwa sel Candida albicans  banyak bergerombol pada 
bagian porusitas resin akrilik heat cured  dan microwave cured. Sel Candida 
albicans tampak dalam bentuk budding dengan warna ungu. Pada permukaan 
pelat resin akrilik cold cured dan visible light cured sel Candida albicans tampak 
menyebar merata menutupi permukaan porusitas permukaan plat.17 
Daya lekat Candida albicans pada gigitiruan lebih besar daripada Candida 
tropicalisi karena tegangan permukaan Candida albicans lebih besar dari  pada 
Candida tropicalis. Plak dapat melekat pada permukaan gigitiruan sehingga 
gigitiruan dapat bertindak sebagai tempat berkumpulnya mikroorganisme. 
Mikroorganisme yang terdapat pada plak adalah Streptococcus, Lactobacillus, 
Jenis Resin Akrilik Rerata ± SD 
a. Heat cured 
b. Cold cured 
c. Microwave cured 
d. Visible light cured 
114,10 ± 20,53 
132,50 ± 18,30 
121,60 ± 30,63 
191,50 ± 45,13 
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Veillonella, Actinomyces, filament gram negative dan Candida albicans. Saliva 
juga merupakan unsur pokok dalam rongga mulut yang dapat mempengaruhi 
peningkatan perkembangan mikroorganisme. Jadi dalam rongga mulut terdapat 
habitat yang saling berlawanan untuk kolonisasi mikroba. Keadaan hangat, 
lembab, dan lingkungan yang kaya nutrisi merupakan situasi yang akan 
mendukung terjadinya kolonisasi, sebaliknya kekuatan mekanik dari aliran saliva 
dan pergerakan lingua akan dapat melepaskan mikroorganisme. Pertumbuhan 
Candida albicans pada rongga mulut dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu suhu, 
anaerob/potensial redox, pH, nutrisi (gula, asam amino dan peptide) atau gen host 
dan perilaku sosial.17,18,19 
Tempat yang paling umum terkena adalah palatal keras di bawah sebuah 
gigitiruan, tetapi candidiasis atrofi bisa juga ditemukan pada dorsal lidah dan 
permukaan mukosa lainnya.  Etiologi yang paling umum adalah kesehatan gigi 
yang buruk, atau pemasangan gigitiruan yang kontinyu, tetapi bisa juga 
disebabkan oleh imunosupresi, xerostomia, atau terapi antibiotik. Kenampakan 
yang paling umum adalah bintik kemerahan atau plak bertekstur beludru. 
Candidiasis atrofi terjadi pada palatal keras dalam kaitannya dengan sebuah 
gigitiruan, sering terkait dengan hiperplasia papillary.  Pasien bisa mengalami 
keluhan sensasi luka lecur (terbakar) yang terkait dengan tipe candidiasis ini.  
Pertimbangan pengobatan candidiasis atrofi (eritematosa) kronis sangat penting  
untuk merawat gigitiruan dan jaringan mulut. Gigitiruan akan bertindak sebagai 
penampung Candida dan menginfeksi ulang jaringan tersebut jika tidak diobati.20 
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Gigitiruan lepasan memacu meningkatnya populasi Candida albicans 
karena kemampuannya melekat pada permukaan benda padat seperti gigitiruan 
lepasan yang dilapisi oleh pelikel yang terdiri dari protein saliva dan serum yang 
dapat menjadi reseptor bagi perlekatn mikroorganisme spesifik. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan tentang hubungan lama pemakaian gigitiruan dengan 
banyaknya jumlah koloni Candida albicans diperoleh bahwa semakin lama 
pengunaan gigitiruan maka semakin banyak pula jumlah koloni Candida albicans. 
Bagi penderita yang menggunakan gigitiruan sebaiknya diberi penjelasan yang 
lebih terperinci mengenai pemeliharaan gigitiruan, cara pemakaian gigitiruan dan 
akibat-akibat yang timbul apabila hal tersebut kurang diperhatikan.36  
 
2.3. Jamur Candida albicans 
Agen infeksi dikenal sebagai mikroba yang berenang seharian di seluruh 
tubuh kita. Mikroba berada di mulut, tenggorokan, gusi, saluran hidung, 
gastroinstentinal, dan  mikroorganisme lainnya. Misalnya, bakteri, virus, jamur 
menjadi bagian dari setiap manusia berupa makanan dan bahan kimia. Sebagai 
makna kiasan, mereka terus-menerus berusaha "memakan kita hidup-hidup”. 
Beberapa kali kematian disebabkan oleh adanya infeksi. Hanya sel jaringan sehat 
dan organ dalam tubuh kita yang dapat secara efektif mempertahankan diri 
terhadap mikroorganisme menular. Mikroba, baik berupa bakteri, virus atau 
jamur, biasanya tidak menimbulkan penyakit sampai  perlawanan dari tubuh 
menurun. 21  
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Istilah teknis yang digunakan oleh dokter untuk menggambarkan 
mekanisme rumit dimana tubuh kita melawan infeksi adalah “host”. Salah satu 
mekanisme pertahanan yang paling penting adalah penghancuran mikroorganisme 
dengan pertahanan oleh leukosit darah (sel darah putih). Sel-sel khusus yang 
benar-benar mencerna mikroba dan membuat mereka tidak berbahaya. 
 
 
 
 
Gambar 2.6. Sel–sel Candida Albicans dilihat secara mikroskopik 
Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Wikipedia:Candida-albicans.jpg  
 
Leukosit dapat diproduksi di dalam tubuh, harus ada pasokan yang optimal 
dari asam amino, vitamin A, C, B1, B2, B6, B12, Biotin, niacinamide, asam 
pantotenat dan lainnya, serta semua mineral dan elemen. Jika asam amino tunggal 
kekurangan atau hilang, produksi leukosit berkurang atau bahkan mungkin 
berhenti. Umumnya terjadi hal ini terjadi bila, perlawanan dalam tubuh melemah, 
dan kerentanan lebih besar terhadap infeksi akan terjadi. 21 
Candida albicans adalah spesies jamur patogen dari golongan 
deuteromycota. Spesies cendawan ini merupakan penyebab infeksi oportunistik 
yang disebut kandidiasis pada kulit, mukosa, dan organ dalam manusia. Beberapa 
karakteristik dari spesies ini adalah berbentuk seperti telur (ovoid) atau sferis 
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dengan diameter 3-5 µm dan dapat memproduksi pseudohifa. Spesies Candida 
albicans memiliki dua jenis morfologi, yaitu bentuk seperti khamir dan bentuk 
hifa. Selain itu, fenotipe atau penampakan mikroorganisme ini juga dapat berubah 
dari berwarna putih dan rata menjadi kerut tidak beraturan, berbentuk bintang, 
lingkaran, bentuk seperti topi, dan tidak tembus cahaya. Jamur ini memiliki 
kemampuan untuk menempel pada sel inang dan melakukan kolonisasi. Candida 
albicans merupakan jamur dimorfik karena kemampuannya untuk tumbuh dalam 
dua bentuk yang berbeda yaitu sebagai sel tunas yang akan berkembang menjadi 
blastospora dan menghasilkan kecambah yang akan membentuk hifa semu. 22,23 
Candida dapat eksis dalam rongga mulut sebagai saprofit tanpa 
menyebabkan lesi apapun. Antara genus Candida, Candida albicans diduga 
spesies patogen dan diterima sebagai faktor penyebab paling umum kandidiasis 
oral. Candida albicans dapat ditemukan dalam rongga mulut yang  sehat pada 
konsentrasi rendah ( 20 sel / cc saliva). Dalam konsentrasi ini, organism tidak bisa 
terdeteksi di bawah mikroskop, tetapi hanya dapat dideteksi melalui kultur dalam 
media tertentu seperti pada Doxtroxe Sabouroud Agar dalam bentuk koloni. 
Keseimbangan flora rongga mulut dapat berubah menimbulkan suatu keadaan 
patologis atau penyakit karena beberapa faktor seperti kesehatan mulut yang 
buruk, obat immunosupresan, penyakit sistemik yang menurunkan daya tahan 
lokal tubuh.24,25  
 
2.3.1. Klasifikasi Candida albicans 
Kingdom :  Fungi  
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Filum  :  Ascomycota  
Upafilum :  Saccharomycotina  
Class  :  Saccharomycetes  
Ordo  :  Saccharomycetales  
Famili  :  Saccharomycetaceae  
Genus  :  Candida  
Spesies :  Candida albican22 
 
2.3.2. Struktur Fisik  
Dinding sel Candida albicans berfungsi sebagai pelindung dan  juga 
sebagai target dari beberapa antimikotik. Dinding sel  berperan pula dalam proses 
penempelan dan kolonisasi serta  bersifat antigenik. Fungsi utama dinding sel 
tersebut adalah  memberi bentuk pada sel dan melindungi sel ragi dari  
lingkungannya. Candida albicans  mempunyai struktur dinding sel  yang 
kompleks, tebalnya 100 sampai 400 nm.  Komposisi primer terdiri dari glukan, 
manan dan khitin.  Manan dan protein berjumlah sekitar 15,2-30 % dari berat  
kering dinding sel, -1,3-D-glukan dan 1,6-D-glukan sekitar  47-60 %, khitin 
sekitar 0,6-9 %, protein 6-25 % dan lipid 1-7 %. Dalam bentuk ragi, kecambah 
dan miselium, komponen-komponen ini menunjukkan proporsi yang serupa tetapi 
bentuk  miselium memiliki khitin tiga kali lebih banyak dibandingkan  dengan sel 
ragi. Dinding sel Candida albicans terdiri dari lima lapisan yang berbeda.23 
Candida albicans merupakan salah satu dari 70 spesies yang berbeda dari 
jamur Candida. Istilah Kandidiasis diterapkan untuk proliferasi berlebihan 
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Candida albicans dalam usus, mulut, kerongkongan, atau vagina. Kandidiasis 
sistemik melibatkan proliferasi berlebihan dari Candida albicans seluruh tubuh. 
Candida albicans bisa mendiami semua tubuh  manusia, tetapi biasanya hanya 
dalam jumlah kecil. Sampai dengan 33% dari orang-orang di daerah barat 
menderita kandidiasis yang lebih-proliferasi. 26 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Koloni Candida albicans  
Sumber: http://www.ourhealth.com.au/2007/07/candida-yeast-infection.html.jpg 
 
Candida albicans adalah suatu ragi lonjong, bertunas yang menghasilkan 
pseudomiselium baik dalam biakan maupun dalam jaringan dan eksudat. Jamur 
ini adalah anggota flora normal selaput mukosa saluran pernapasan, saluran 
pencernaan, dan genitalia wanita. Di tempat-tempat ini, ragi dapat menjadi 
dominan dan menyebabkan keadaan-keadaan patologik.27 
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2.3.3. Patogenesis 
Menempelnya mikroorganisme dalam jaringan sel host menjadi syarat 
mutlak untuk berkembangnya infeksi. Secara umum diketahui bahwa interaksi 
antara mikroorganisme dan sel pejamu diperantarai oleh komponen spesifik dari 
dinding sel mikroorganisme, adhesin dan reseptor. Makanan dan  manoprotein 
merupakan molekul-molekul Candida albicans yang  mempunyai aktifitas 
adhesif. Khitin, komponen kecil yang  terdapat pada dinding sel Candida albicans 
juga berperan dalam  aktifitas adhesive. Setelah terjadi proses penempelan, 
Candida albicans berpenetrasi ke dalam sel epitel mukosa. Dalam hal  ini enzim 
yang berperan adalah aminopeptidase dan asam fosfatase. Apa yang terjadi setelah 
proses penetrasi tergantung  dari keadaan imun dari host. 23 
Candida albicans berada dalam tubuh manusia sebagai saproba dan 
infeksi baru terjadi bila terdapat faktor predisposisi pada tubuh pejamu. Faktor-
faktor yang dihubungkan dengan meningkatnya kasus kandidiasis antara lain 
disebabkan oleh :  
1. Kondisi tubuh yang lemah atau keadaan umum yang buruk, misalnya: bayi 
baru lahir, orang tua renta, penderita penyakit menahun, orang-orang 
dengan gizi rendah  
2. Penyakit tertentu, misalnya: diabetes mellitus  
3. Kehamilan  
4. Rangsangan setempat pada kulit oleh cairan yang terjadi terus menerus, 
misalnya oleh air, keringat, urin atau air liur.  
5. Penggunaan obat di antaranya: antibiotik, kortikosteroid  dan sitostatik.  
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Faktor predisposisi berperan dalam meningkatkan  pertumbuhan Candida 
albicans serta memudahkan invasi jamur ke dalam jaringan tubuh manusia karena 
adanya perubahan dalam sistem pertahanan tubuh. Blastospora berkembang 
menjadi hifa semu dan tekanan dari hifa semu tersebut merusak jaringan, sehingga 
invasi ke dalam jaringan dapat terjadi. Virulensi ditentukan oleh kemampuan 
jamur tersebut merusak jaringan serta invasi ke dalam jaringan. Enzim-enzim 
yang berperan  sebagai faktor virulensi adalah enzim-enzim hidrolitik seperti  
proteinase, lipase dan fosfolipase. 23 
Candida albicans menyebabkan penyakit sistemik progresif pada 
penderita yang lemah atau sistem imunnya tertekan, terutama jika imunitas 
perantara sel terganggu. Candida dapat menimbulkan invasi dalam aliran darah, 
tromboflebitis, endokarditis. Atau infeksi pada mata dan organ-organ lain bila 
dimasukkan secara intravena (keteter, jarum, hiperalimenasi, penyalahgunaan 
narkotika dan sebagainya).27 
Infeksi kandidiasis dapat diobati dan mengakibatkan komplikasi minimal 
seperti kemerahan, gatal dan ketidaknyamanan, meskipun komplikasi bisa berat 
atau fatal jika tidak ditangani sesegera mungkin. Dalam bidang kesehatan, 
kandidiasis adalah infeksi lokal biasanya pada mukosa membran kulit, termasuk 
rongga mulut (sariawan) faring atau esofagus, saluran pencernaan, kandung 
kemih, atau alat kelamin (vagina,penis). Infeksi jamur bisa menyebar ke seluruh 
tubuh. Dalam Penyakit kandidiasis sistemik, hingga 75 persen orang bisa 
meninggal. 28,29 
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2.3.4. Zat yang menghambat poliferasi Candida albicans  
Zat yang dapat membunuh dan menghambat pertumbuhan Candida, 
diantaranya adalah vitamin dan mineral yang khususnya penting bagi 
pemeliharaan sistem kekebalan yang kuat meliputi: vitamin A, Vitamin B6, Zinc, 
Selenium, magnesium, asam folat, zat besi (terkandung dalam rosella), Asam 
lemak esensial.30 
Adapun zat lain yang menghambat pertumbuhan Candida albicans : 
a. Berberin menghancurkan Candida Albicans.  
b. Antioksidan (terkandung dalam rosella) mengurangi kerusakan Radikal 
Bebas yang disebabkan oleh Candida albicans.  
c. Beta 1,3 Glucan exerts bersifat anti-jamur terhadap pertumbuhan Candida 
albicans.  
d. Chitosan menghambat proliferasi Candida albicans.  
e. Glukomanan menekan proliferasi Candida albicans.  
f. Beta-carotene (terkandung dalam rosella) melindungi vagina terhadap  
proliferasi Candida albicans.  
g. Bromelain meningkatkan kemampuan sistem kekebalan tubuh untuk 
pertahanan terhadap Candida albicans. 
h. Dismutase superoksida (SOD) (disuntikkan intravena) mengurangi 
poliferasi Candida.  
i. Alpha Linolenic Acid (LNA) adalah fungisida yang efektif yang dapat 
membunuh ragi Candida albicans.  
j. Asam kaprilat menghambat pertumbuhan Candida albicans dalam usus.  
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
k. Echinacoside mencegah kambuhnya infeksi oleh Candida albicans.  
l. Asam linoleat (LA) adalah fungisida yang efektif yang membunuh 
Candida albicans. 
m. Asam Undecylenic menghambat Candida albicans. 
n. Karbohidrat (terkandung dalam rosella), Glukomanan dapat menekan 
proliferasi Candida albicans.  
o. Protein (terkandung dalam rosella), laktoferin (dalam bentuk apolaktoferin 
nya) dapat membunuh Candida albicans.  
p. Vitamin , Biotin dapat menurunkan poliferasi Candida albicans (terutama 
dengan mencegah Candida albicans dari konversi untuk membentuk 
rhizoid nya). Candida albicans adalah musuh dari Vitamin C (terkandung 
dalam rosella) dan suplemen Vitamin C melawan kekurangan vitamin C 
yang dapat terjadi sebagai akibat dari poliferasi Candida albicans. 26,31 
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BAB III 
KERANGKA KONSEP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 = Variabel bebas   = Variabel antara 
 = Variabel sebab 
= Variabel akibat 
 
Perendaman dengan Ekstrak 
Kelopak Rosella  
(Hibiscus Sabdariffa L) 
Mengandung Flavonoid: 
-Anthochyanin 
-Gossypeptin (hexahydroxyflavone)  
  3- glocuside 
-Flavonol gluccoside hibiscritin 
-Flafonoid gossipeptine 
-Delphinidine 3 - monoglucoside 
 
 
 
Menghambat pertumbuhan  koloni 
Candida albicans 
Gangguan Permeabilitas 
membran 
Plat Gigitiruan terpapar 
 Candida albicans 
 
- Kurangnya kebersihan 
gigitiruan  
- Kekasaran permukaan plat 
gigitiruan/porusitas  
- Penumpukan sisa makanan  dan 
plak pada plat gigitiruan 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1. Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diameter zona inhibisi 
 
 Rosella konsentrasi  : 1%, 10%, 
20%, 30%, 40%, 50%, 60% 
 Ketoconazol  tablet 200 mg (+) 
 Aquades (-) 
 
ANALISIS DATA 
 
Koloni candida albicans 
 
Plat Gigitiruan Akrilik terpapar  
Candida albicans 
 
Uji Pendahuluan 
(menguji daya antifungi 
rosella) 
Uji Konsentrasi 
(menguji perbedaan 
daya antifungi semua 
konsentrasi rosella) 
 
 Rosella konsentrasi  
30%, 40%, 50%, 60%,100% 
 Ketoconazol  tablet 200 mg (+) 
 Aquades (-) 
 
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
4.2. Jenis Penelitian  
   Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimental 
Laboratoris karena penelitian ini dilakukan dengan prosedur laboratorium.  
 
4.3. Lokasi dan Waktu Penelitian  
- Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin  
Dilakukan proses ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  
Pada tanggal 8 Februari – 18 Februari 2011. 
- Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.  
 Uji konsenrtasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
terhadap koloni Candida albicans yang terdapat pada plat gigitiruan. 
 Pada tanggal 9 Februari – 25 Maret2011. 
 
4.4. Definisi Operasional  
 Ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) adalah kelopak 
tanaman Bunga Rosella yang diperoleh dari Pembudidaya Tanaman 
Rosella Bpk. H. Muh. Nasir, Jl. Poros Pinrang-Polman depan STT 
BARAMULI, Palia’, Desa Macinnae, Kec. Paleteang, Kab. Pinrang, 
Sulawesi Selatan. Yang di ekstrak dengan menggunakan metode maserasi 
di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin. 
 Jamur Candida albicans yang diperoleh dari plat gigitiruan  penuh  milik 
Sitti Apas. 
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Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 83 tahun  
Alamat : Jl. Pelita Raya V Lr.3 No.25 Kec.Rappocini, 
Kel.Biringkanaya, Kotamadya Makassar, Sulawesi Selatan 
Telah menggunakan gigitiruan tersebut selama ± 25 tahun dan dilakukan 
kultur di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin. 
 Jumlah koloni 
Jumlah koloni Candida albicans dapat dikendalikan dengan 
mengencerkan jamur sebelum ditanam hingga ekuivalen dengan standar 
0,5 Mc Farland  yang kurang lebih sama dengan jumlah koloni sebesar 
1,5x108 bakteri/ml. 
 Volume ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
Volume ekstrak yang digunakan adalah 30 µl. 
  
4.5. Kriteria Penelitian 
 Efek antifungi atau zona hambat  pada penelitian ini dapat dilihat dari 
besarnya diameter daerah zona jernih sekitar sumuran yang telah diberi 
ekstrak kelopak bunga rosella.  
 Konsentrasi hambat pada uji pendahuluan adalah konsentrasi terendah 
yang  masih dapat menghambat pertumbuhan jamur, ditandai dengan 
daerah yang jernih pada media biakan jamur. 
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 Sampel gigitiruan dipilih berdasarkan lama penggunaan gigitiruan, 
porositas pada gigitiruan, dan perhatian pengguna gigitiruan dalam 
membersihkan gigitiruannya.  
 
4.6. Prosedur Penelitian 
Alat dan Bahan : 
1. Pembuatan ekstrak rosella 
 Toples kaca lengkap dengan tutupnya berdiameter 15 cm dan tinggi 25 cm 
 Aluminium foil 
 Saringan dengan diameter 1mm 
 Ethanol 96% 
 Rotavapor 
 Cawan porselin 
2. Pengambilan apusan 
 Swab steril 
 Sebuah tabung kecil dengan NaCl sebagai media transport 
 
 
3. Uji konsentrasi : 
 Sarung tangan (proteksi diri)   
 Tabung reaksi    
 Masker (proteksi diri)   
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 Pencadam     
 Pinset     
 Penggaris  
 Saboraud Dextrose Agar (SDA) 
Komposisi :  Peptic Digest of Animal Tissue 5 gr, Pancreatic Diegest of 
casein 5 gr, Dextrose 40 gr, Agar 15 gr. 
 Biakan Candida Albicans 
 Ekstrak Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
 Aquades steril 
 Ketoconazole 
 Kloramfenikol 
 NaCl 0,9% 
 Cawan petri     
 Timbangan digital  
  Labu erlemenyer    
 Osche lurus   
 Gelas ukur     
 
 Autoklaf   
 Aluminium foil   
 Inkubator   
 Pinset    
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 Mikropipet     
 rak tabung     
 Bunsen     
 
4.6.1.  Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) 
dengan menggunakan metode Maserasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.  Rotary evaporator (Rotavapor) 
Sumber : Data Primer 
 
 
 
Cara Kerja : 
 Proses mengekstrak diawali dengan menyediakan kelopak segar bunga 
rosella sebanyak 500 gr  
 Kelopak segar dikeringkan selama 10 hari dengan suhu kamar  
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 Kelopak kering dimasukkan ke dalam toples kaca lalu direndam dengan 
ethanol 96% dengan batas 3 cm di atas permukaan kelopak Rosella, 
kemudian diaduk dan ditutup rapat  dengan aluminium foil dan tutup 
toples 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Kelopak kering bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) 
Sumber :  Data Primer 
 
 Didiamkan selama 3x24 jam, tetapi tetap dilakukan pengadukan setiap 
harinya. 
 
 
 
 
Gambar 4.3.  Kelopak kering yang direndam dalam toples kaca 
Sumber : Data Primer 
 
 Lakukanlah pemisahan ampas dan filtratnya dengan cara disaring, untuk 
memperoleh ekstrak cair kelopak bunga Rosella 
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 Untuk mendapatkan ekstrak kental, maka diuapkan dengan menggunakan 
Rotavapor  
 Selanjutnya akan diperoleh ekstrak kental lalu ekstrak tersebut dituang ke 
dalam cawan porselen  dan diuapkan lagi dengan penangas kemudian 
diangin-anginkan pada suhu kamar  
 
 
 
 
Gambar 4.4.  Ekstrak kental kelopak rosella (Hibiscus Sabdariffa L) 
Sumber : Data Primer 
 
 Proses ekstraksi selesai dan diperolehlah ekstrak kental kelopak bunga 
rosella (Hibiscus Sabdariffa L)   
 
4.6.2.  Pengambilan Apusan Candida albicans Pada Plat Gigitiruan 
Cara Kerja : 
1. Mengisi lembar persetujuan pengambilan apusan pada plat gigitiruan 
2. Melakukan pengambilan apusan dengan menggunakan swab steril  dengan 
cara menggores secara perlahan plak pada plat gigitiruan secara berulang-
ulang sebanyak 3 kali. 
3. Apusan yang telah diambil kemudian dimasukkan ke dalam larutan NaCl 
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4. Kemudian tabung NaCl tersebut dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 
kultur untuk medapatkan koloni Candida albicans yang akan digunakan 
dalam penelitian dan setelah itu diinkubasi selama 7 hari. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5.  Pengambilan apusan Candida albicans pada plat gigitiruan 
Sumber : Data Primer 
 
4.6.3. Prosedur Uji Konsentrasi Ekstrak kelopak Bunga Rosella (Hibiscus 
Sabdariffa L) terhadap Koloni Candida Albicans yang terdapat pada plat 
gigitiruan 
 
 
Gambar 4.6.  Autoklaf, Inkubator dan Timbangan digital 
Sumber : Data Primer 
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Gambar  4.7.   Medium Sabouraud Dextrose Agar dalam bentuk bubuk , agar  
dan cair  
 Sumber : Data Primer 
 
 
 
Gambar .4.8.  Candida albicans yang telah dibiakkan berasal dari plat gigitiruan  
Sumber : Data Primer 
 
4.6.3.1.  Uji Pendahuluan 
Dilakukan untuk menentukan konsentrasi ekstrak kelopak bunga Rosella 
yang dipakai pada penelitian. Pada uji pendahuluan ini, zona hambatan pada 
masing-masing konsentrasi ekstrak kelopak bunga Rosella akan dibandingkan 
dengan zona hambatan pada kontrol positif. Konsentrasi ekstrak kelopak bunga 
Rosella yang memiliki zona hambatan paling mendekati kontrol positif akan 
digunakan sebagai konsentrasi acuan untuk menentukan konsentrasi yang akan 
digunakan pada penelitian.  
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Pada uji pendahuluan ini digunakan konsentrasi 1%, 10%, 20%, 30%. 
40%, 50% dan 60% dengan perbandingan : 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar .4.9.  Ekstrak Rosella yang telah diencerkan  pada konsentrasi  1%, 10%, 
20%, 30%. 40%, 50% dan 60% 
Sumber : Data Primer 
 
Cara Kerja : 
1. Sebanyak 65 gram Saboraud Dextrose Agar bubuk ditambahakan dengan 70 ml 
aquades, diaduk kemudian ditutup dengan aluminium foil dan sterilkan dalam 
autoklaf bersama dengan alat yang akan digunakan selama 15 menit pada suhu 
121º C. 
1cc aquades  
     X  konsentrasi ekstrak 
      100                  
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2. Larutan kloramfenikol yang ditambahkan pada Saboraud Dextrose Agar cair 
untuk mencegah tumbuhnya kontaminan. Setiap 1000 ml Saboraud Dextrose 
Agar  memerlukan 400 mg kloramfenikol. Sehingga kloramfenikol yang 
diperlukan adalah :  
(70 l / 1000 ml)  x 400 mg = 28 mg kloramfenikol 
3. Saboraud Dextrose Agar cair lapisan pertama dituang ke dalam cawan petri 
yang telah disterilkan dan dibiarkan memadat. 
4. Setelah Saboraud Dextrose Agar padat, letakkan 9 pencadam pada 
permukaannya. 
5. Ambil biakan Candida albicans dengan menggunakan osche yang di panaskan 
di atas lampu spirtus sampai membara lalu dibiarkan dingin kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi NaCl hingga mencapai kekeruhan 
yang sesuai dengan standar 0,5 Mc Farland  sebagai suspensi 
6. Tuang Saboraud Dextrose Agar cair di atas lapisan pertama yang telah padat, 
kemudian diratakan dan dibiarkan memadat 
7. Setelah Saboraud Dextrose Agar padat, keluarkan pencadam dari sumuran dan 
dengan menggunakan swab steril berilah apusan Candida albicans di atas 
permukaan Saboraud Dextrose Agar hingga merata 
8. Beri 30 µl ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang telah di 
encerkan pada 7 sumuran dengan konsentrasi 1%, 10%, 20%, 30%. 40%, 50% 
dan 60%.  Serta ketoconazol tablet 200 mg yang telah digerus sebagai 
kontrol(+) dan 30 µl aquades sebagai kontrol(-). 
9. Cawan petri di inkubasi selama 1 x 24 jam dalam inkubator dengan suhu 37º C. 
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10. Kemudian mengukur zona inhibisi berupa daerah jernih disekeliling sumuran 
yang tidak ditumbuhi koloni Candida albicans diukur dengan menggunakan 
penggaris. 
 
 
 
 
 
Gambar .4.10.  Berbagai konsentrasi ekstrak Rosella pada medium Agar 
Sumber : Data Primer 
 
4.6.3.2.  Uji Antifungi Ekstrak Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa 
L) 
a. Penentuan besar koloni dihitung dengan rumus Vederer33 : 
 
 
Keterangan : 
n = besar sampel 
t (n-1) ≥ 15 
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t = jumlah kelompok perlakuan 
Karena penelitian ini menggunakan 7  kelompok perlakuan, maka: 
(n-1) (t-1) ≥ 15 
(n-1) (7-1) ≥ 15 
      6 (n-1) ≥ 15 
             6n ≥ 15 + 6 
               n ≥ 21/6 = 3,5 → 4  
Dari perhitungan di atas, diperoleh setiap kelompok perlakuan minimal 
harus memiliki 4 koloni. Pada penelitian ini akan digunakan 4 kali pengulangan  
pada masing-masing kelompok perlakuan. 
b. Cara kerja uji konsentrasi penelitian 
1.  Sebanyak 260 gram Saboraud Dextrose Agar bubuk ditambahakan dengan 280 
ml akuades, diaduk kemudian di sterilkan dalam autoklaf bersama dengan alat 
yang akan digunakan selama 15 menit pada suhu 121º C. 
2.  Larutan kloramfenikol yang ditambahkan pada Saboraud Dextrose Agar cair 
untuk mencegah tumbuhnya kontaminan. Setiap 1000 ml Saboraud Dextrose 
Agar  memerlukan 400 mg kloramfenikol. Sehingga kloramfenikol yang 
diperlukan adalah :  
(280 / 1000 ml)  x 400 mg = 112 mg kloramfenikol. 
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3.  Saboraud Dextrose Agar cair lapisan pertama dituang ke dalam cawan petri 
yang telah disterilkan dan dibiarkan memadat. 
4. Setelah Saboraud Dextrose Agar padat, letakkan 7 pencadam pada 
permukaannya. 
5. Ambil biakan Candida albicans dengan menggunakan osche yang di panaskan 
di atas lampu spirtus sampai membara lalu dibiarkan dingin kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi NaCl hingga mencapai kekeruhan 
yang sesuai dengan standar 0,5 Mc Farland sebagai suspensi 
6. Tuang Saboraud Dextrose Agar cair di atas lapisan pertama yang telah padat, 
kemudian diratakan dan dibiarkan memadat 
7. Setelah Saboraud Dextrose Agar padat, keluarkan pencadam dari sumuran dan 
dengan menggunakan swab steril berilah apusan Candida albicans di atas 
permukaan Saboraud Dextrose Agar hingga merata 
8. Beri 30 µl ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang telah di 
encerkan pada 5 sumuran dengan konsentrasi 30%. 40%, 50%,60% dan 100%.  
Serta ketoconazol tablet 200 mg yang telah digerus sebagai kontrol(+) dan 30 
µl aquades sebagai kontrol(-). 
9. Cawan perti di inkubasi selama 1 x 24 jam dalam inkubator dengan suhu 37º C. 
10. Kemudian mengukur zona inhibisi berupa daerah jernih disekeliling sumuran 
yang tidak ditumbuhi koloni Candida albicans diukur dengan menggunakan 
penggaris. 
 
100% 
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Gambar .4.11.  Ekstrak Rosella yang telah diencerkan  pada konsentrasi  30%. 
40%, 50%, 60% dan 100% 
Sumber : Data Primer 
 
 
Gambar .4.12.  Berbagai konsentrasi ekstrak Rosella pada medium Agar dengan  
4 kali perlakuan 
Sumber : Data Primer 
4.8.  Analisis Data 
 1. Jenis Data  :  Data Primer 
 2. Pengolahan data :  SPSS versi 16.0 
            I                            II                              III                               IV 
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 3. Penyajian Data  :  Tabel dan grafik. 
 4. Analisis Data : Data dianalisis dengan menggunakan Uji  One 
Way ANOVA untuk melihat ada tidaknya 
perbedaan konsentrasi rosella dan uji Least 
Significance Difference (LSD) untuk melihat pada 
konsentrasi berapa yang memiliki daya antifungi 
sama dengan kontrol (+). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN 
 
5.1. Data Hasil Penelitian 
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Ui penelitian mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak kelopak bunga 
rosella terhadap pertumbuhan Candida albicans dilakukan setelah uji 
pendahuluan dan hasil uji pendahuluan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5.1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan Candida albicans pada 
Uji Pendahuluan 
Diameter Zona Hambat (mm)* 
Kontrol (-) 
 
Ekstrak Kelopak Bunga Rosella Kontrol (+) 
 1% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 
9 9 9 12 14 17 
 
19 23 17 
Keterangan : * pengukuran diameter zona inhibisi termasuk diameter sumuran  9 mm 
 
Dari tabel hasil uji pendahuluan di atas terlihat bahwa diameter zona 
hambatan pada konsentrasi 20% sudah dapat menghambat pertumbuhan koloni 
Candida albicans sehingga konsentrasi 40% digunakan sebagai dasar atau acuan 
untuk menentukan konsentrasi yang akan digunakan pada penelitian yang 
sebenarnya. Uji pendahuluan dilanjutkan dengan uji penelitian yang memakai 
konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60% dan 100%. Dengan pengujian konsentrasi 
100%, diharapkan dapat diperoleh zona hambat maksimum ekstrak kelopak bunga 
rosella sehingga diperoleh hasil perbandingan yang lebih baik. Hasil uji penelitian 
dapat dilihat pada tabel 5.2. 
 
30% 
(-) 
20% 
60% 
(+) 
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1. Hasil uji Pendahuluan 
Sumber : Data Primer 
 
Tabel 5.2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan Candida albicans pada 
Uji Penelitian 
 
 
 Perlakuan 
Diameter Zona Hambat (mm) * 
Kontrol (-) 
 
Kontrol (+) 
 
Ekstrak Kelopak Bunga Rosella 
30% 40% 50% 60% 100% 
I 9 20 12 18 21 23 27 
II 9 22 13 22 23 24 28 
III 9 18 16 20 20 23 30 
IV 9 20 15 19 19 22 28 
 
Rata-Rata 9 20 14 
 
19,75 
 
20,75 
 
23 
 
28,25 
 
Keterangan : * pengukuran diameter zona inhibisi termasuk diameter sumuran  9 mm 
 
 
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
 
Gambar 5.2. Uji Penelitian dengan 4 perlakuan 
Sumber : Data Primer 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3. Grafik Rata-Rata Zona Hambatan Berbagai Konsentrasi Ekstrak 
Kelopak Bunga Rosella 
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Berdasarkan hasil uji penelitian (tabel 5.2), kemudian dibuat diagram yang 
menggambarkan rata-rata diameter zona hambatan Candida albicans pada 
masing-masing kelompok perlakuan. 
Pada gambar 5.2 dapat dilihat perbedaan zona hambatan berupa daerah 
bening untuk control positif dan daerah merah pada ekstrak rosella. Pada diagram 
(Gambar 5.3), dapat dilihat adanya perbedaan diameter zona hambatan yang 
menunjukkan perbedaan efek antifungi pada masing-masing kelompok perlakuan. 
Pada kelompok ekstrak kelopak bunga rosella tampak bahwa efek antifungal 
terhadap pertumbuhan koloni Candida albicans meningkat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak kelopak bunga Rosella yang digunakan. 
Kontrol negatif dengan menggunakan aquadest steril tidak menunjukkan adanya 
efek antifungi, angka 9 mm (gambar 5.1) merupakan diameter sumuran, bukan 
merupakan diameter zona hambatan. 
 
5.2. Analisis Data 
Data hasil penelitian pada tabel 5.2 yang berupa diameter zona hambatan 
dianalisis dengan uji One Way ANOVA yang kemudian dilanjutkan dengan Post 
Hoc Test berupa uji Least Significance Difference (LSD). Data diolah dengan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16,00 for Windows. 
1. Uji One Way ANOVA 
Hasil penelitian pada tabel 5.2, setelah diuji dengan uji One Way ANOVA 
dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16,00 for 
Windows, didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 5.3. Hasil Uji Statistik One Way ANOVA 
ANOVA 
Zona Hambat 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 923.000 6 153.833 76.462 .000 
Within Groups 42.250 21 2.012   
Total 965.250 27    
 
Perbedaan rata-rata diameter zona hambatan antara seluruh kelompok 
perlakuan dianalisis secara statistik dengan uji One Way ANOVA dan didapatkan 
nilai Fhitung pada banyaknya koloni sebesar 76,462 dengan signifikansi sebesar 
0,000 (α<0,05). Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α=5%, df 1 
(jumlah kelompok data-1) atau 7-1=6, dan df 2 (n-3) atau 28-3=25, hasil diperoleh 
untuk Ftabel sebesar  2,490. Kriteria pengujian34 : 
 
Nilai Fhitung > Ftabel  (76,462 > 2,490), maka Ho ditolak 
Ho ditolak, berarti ada perbedaan bermakna antara berbagai konsentrasi ekstrak 
kelopak bunga rosella (Hibiscus Sabdariffa L) dalam menghambat pertumbuhan 
Candida albicans. Karena hasilnya bermakna, maka uji dilanjutkan dengan uji 
Least Significant Different (LSD) untuk melihat besarnya nilai signifikan 
kontrol(+) ketoconazole tablet 200mg dengan konsentrasi ekstrak kelopak bunga 
rosella. 
 
 
 
Ho diterima bila Fhitung  <  Ftabel  
Ho ditolak    bila Fhitung  > Ftabel  
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2. Uji Least Significance Difference (LSD) 
Adapun hasil uji LSD didapatkan hasil sebagai berikut : 
Hasil uji LSD menunjukkan perbandingan rata-rata diameter zona 
hambatan kelompok kontrol(+) hanya menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dengan kelompok kontrol(-), konsentrasi 30% dan 100% tetapi tidak ada 
perbedaan signifakan dengan konsentrasi 40%, 50%, dan 60%. Perbandingan rata-
rata diameter zona hambatan kelompok kontrol negatif menunjukkan perbedaan 
yang signifikan dengan semua kelompok. Perbandingan rata-rata diameter zona 
hambatan kelompok konsentrasi 30% menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dengan semua kelompok. Perbandingan rata-rata diameter zona hambatan 
kelompok konsentrasi 40% hanya menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dengan kontrol(-), kelompok konsentrasi 30% dan 100% dan tidak ada perbedaan 
signifikan dengan kontrol(+), konsentrasi 50% dan 60%.  Perbandingan rata-rata 
diameter zona hambatan kelompok 50% hanya menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada kontrol(-), kelompok konsentrasi 30% dan 100%, tetapi tidak ada 
perbedaan signifikan dengan kontrol(+), konsentrasi 40% dan 60%. Perbandingan 
rata-rata diameter zona hambatan kelompok  60% hanya menunjukkan perbedaan 
yang signifikan pada kontrol(-), kelompok konsentrasi 30% dan 100% tetapi tidak 
ada perbedaan signifikan dengan kontrol(+), konsentrasi 40% dan 60%. 
Perbandingan rata-rata diameter zona hambatan kelompok konsentrasi 100% 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan semua kelompok  perlakuan. 
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BAB VI 
PEMBAHASAN 
 
 Konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella digunakan pada uji 
pendahuluan yang bertujuan untuk menentukan konsentrasi yang akan digunakan 
dalam penelitian dan menguji daya antifungi ekstrak rosella. Pada uji 
pendahuluan, ekstrak kelopak bunga rosella dibuat dalam 7 konsentrasi, yaitu 1%, 
10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan 60%. Selain itu pada uji pendahuluan juga 
digunakan kontrol positif ketoconazole tablet 200mg.  Konsentrasi ini adalah 
konsentrasi standar yang biasa digunakan untuk uji sensitifitas ketoconazole 
terhadap Candida albicans sehingga ketoconazole akan memberikan hasil yang 
positif .  
Hasil uji pendahuluan ini akan dicari konsentrasi ekstrak yang memberi 
hasil yang mendekati hasil kontrol positif. Berdasarkan hasil uji pendahuluan pada 
tabel 5.1, hasil diameter zona hambat pada konsentrasi 40% adalah hasil yang 
paling mendekati diameter pada kelompok kontrol positif, sehingga konsentrasi 
40% dipakai sebagai dasar atau acuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang 
akan dipakai dalam uji penelitian. Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini 
dimulai dari konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60% dan 100%.  Pada penelitian ini, 
biakan Candida albicans dibagi dalam 7 kelompok yang masing-masing diberi 
perlakuan yang berbeda. Kelompok pertama diberi perlakuan dengan aquades 
steril sebagai kontrol(-), kelompok kedua diberi ketoconazole tablet 200mg yang 
telah digerus sebagai kontrol(+), kelompok ketiga sampai ketujuh masing-masing 
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diberi ekstrak kelopak bunga rosella dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60% 
dan 100%.  Berdasarkan hasil pada tabel 5.2  dapat dilihat bahwa pada kelompok 
pertama yang menggunakan aquades steril sebagai kontrol(-) tidak terdapat zona 
hambatan. Koloni Candida albicans yang diberi perlakuan dengan kontrol(-) 
aquades steril memperlihatkan pertumbuhan merata di sekitar sumuran. Hal ini 
menunjukkan bahwa Koloni Candida albicans yang digunakan untuk penelitian 
tumbuh dengan baik.  
Ketoconazole tablet 200mg digunakan dalam penelitian ini sebagai kontrol 
positif yang telah terbukti bekerja secara tepat dan efektif untuk pengobatan 
infeksi jamur yang diberikan per oral maupun sistemik dan dapat diserap dengan 
baik dalam traktus gastrointestinalis. Ketoconazole berspektrum luas dan efektif 
terhadap Candida albicans dengan cara merusak membrane sel jamur. 
Kandidiasis mulut yang bersifat akut maupun kronis dapat ditanggulangi dengan 
pemberian tablet ketoconazole 200 mg satu kali sehari selama dua minggu. Untuk 
denture sore mouth, perawatan yang diberikan dengan ketoconazole selama 2-4 
minggu sudah cukup efektif. 32 
Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa ekstrak kelopak bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L) memiliki efek antifungi terhadap koloni Candida 
albicans. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyebutkan bahwa 
konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan koloni Candida albicans. Efek antifungi ditunjukkan 
dengan adanya zona hambatan yang terbentuk pada kelompok perlakuan ekstrak 
kelopak bunga rosella konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60% dan 100%. Pada grafik 
Ekstrak kelopak rosella, Gigitiruan, Candida albicans 
 
 
 
batang (gambar 5.3) dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
kelopak bunga rosella yang digunakan, semakin besar rata-rata diameter zona 
hambatan yang dihasilkan. Hal ini juga bisa dinyatakan bahwa makin tinggi 
konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosella yang digunakan semakin tinggi pula 
efek antifungi yang dihasilkan. Uji One Way ANOVA digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata diameter zona hambatan yang 
signifikan pada ketujuh kelompok perlakuan. Hasil dari analisis yang tercantum 
pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata diameter zona hambatan 
pada ketujuh kelompok perlakuan adalah signifikan dengan α < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa ekstrak kelopak bunga rosella mempunyai pengaruh yang 
berbeda di setiap konsentrasi dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 
Uji LSD (tabel 5.4), terlihat bahwa kelompok kontrol(-) aquadest steril memiliki 
perbedaan yang signifikan dengan semua kelompok perlakuan. Hal ini 
dikarenakan aquadest steril tidak mempunyai efek antijamur terhadap Candida 
albicans.  
Kelompok kontrol positif memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
kelompok kontrol(-), dan konsentrasi 30 yaitu 0,000 sehingga α<0,05 dan pada 
konsentrasi 100% juga diperoleh nilai signifikan 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada konsentrasi 100% perbedaannya kembali menjadi 
bermakna. Perbandingan kontrol positif terhadap konsentrasi 40%, 50% dan 60% 
tidak ada perbedaan signifikan yaitu α>0,05. Maka berdasarkan analisis LSD 
diperoleh konsentrasi 60% → 0,007>0,05, konsentrasi 50% → 0,463>0,05, dan 
konsentrasi 40% → 0,806>0,05. Sehingga diperoleh bahwa konsentrasi 40% 
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ekstrak kelopak rosella dan kontrol(+) tablet ketoconazole 200mg memiliki uji 
analisis yang tidak berbeda secara signifikan.  Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
kelopak bunga rosella konsentrasi 40% memiliki keefektifan yang hampir sama 
dengan ketoconazole tablet 200mg dalam menghambat pertumbuhan jamur 
Candida albicans. Hasil penelitian ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L) dapat digunakan sebagai alternatif  bahan pembersih plat gigitiruan 
yang terpapar Candida albicans.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui dosis terapi yang tepat dan dosis toksiknya. Efek antifungi yang 
dihasilkan oleh kelopak bunga rosella pada penelitian ini diduga disebabkan 
karena kelopak bunga rosella (Hibicscus sabdariffa L) mengandung beberapa 
senyawa flavonoid (anthocyanin, gossypeptin (hexahydroxyflavone) 3-glucoside, 
flavonol glucoside hibiscritin, flavonoid gossypeptin, delphinidine 3-
monoglucoside, cyanidin 3-monoglucoside),  Vitamin C, Protein, Karbohidrat, 
Beta-carotene dan Antioksidan. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi dengan 
metode maserasi dengan  pelarut ethanol tetapi tidak dilakukan pemisahan khusus 
untuk zat flavonoid yang terkandung di dalamnya. Senyawa flavonoida adalah 
suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa – 
senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu dan biru dan sebagai zat warna 
kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan.9,14,26,31  
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BAB VII 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Simpulan 
Dari  penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) memiliki efek antifungi 
terhadap pertumbuhan Candida albicans yang terdapat pada plat gigitiruan dan 
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak kelopak bunga 
rosella. Konsentrasi 40% ekstrak kelopak rosella memilki daya antifungi yang  
sama dengan ketaconazol tablet 200mg berdasarkan analisis uji LSD. Ekstrak 
kelopak bunga rosella dapat dijadikan salah satu alternatif  bahan pembersih plat 
gigitiruan yang terpapar Candida albicans  dengan konsentrasi tertentu. 
 
7.2.  Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemisahan zat flavonoid yang 
terkandung dalam kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang 
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
2. Perlu dilakukan penelitian tentang efek zat pewarna dan kandungan asam yang 
terkandung dalam  ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang 
berhubungan dengan bidang kedokteran gigi secara umum dan bidang 
prostodonsi secara khusus. 
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